BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian Implementasi Kegiatan Khitobah

dalam Membentuk Percaya Diri Siswa di MAN 2 Kediri, dapat penulis

simpulkan sebagai berikut :

1.

Bahwa implementasi kegiatan khitobah dalam membentuk percaya diri
siswa di MAN 2 Kediri, antara lain sebagai berikut (1) perencanaan
kegiatan khitobah, meliputi: menyusun jadwal khitobah, pendampingan
siswa/siswi untuk menumbuhkan percaya diri, siswa tidak merasa takut
dalam kegiatan khitobah, siswa yang bertugas khitobah diserahkan
setiap kelas masing-masing, dan setiap siswa yang bertugas khitobah
menyiapkan materi, (2) pelaksanaan kegiatan khitobah, meliputi:
dilaksanakan setiap hari senin sampai jum’at, siswa yang bertugas
khitobah menunggu adzan selesai, dan siswa yang bertugas khitobah
mengumpulkan teks materi ke OSIS, dan (3) evaluasi kegiatan khitobah,
meliputi: diharapkan siswa yang bertugas datang lebih awal di masjid
dan menyiapkan perwakilan khitobah dan materi khitobah.

Bahwa faktor pendukung dan penghambat kegiatan khitobah dalam
membentuk percaya diri siswa di MAN 2 Kediri, antara lain sebagai
berikut (1) faktor pendukung kegiatan khitobah, meliputi: dukungan
atau motivasi, fasilitas, dan pelatithan Fkhitobah dan (2) faktor
penghambat kegiatan khitobah, meliputi: kurangnya kesiapan dari

siswa, rasa takut, dan penguasaan materi.
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B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai
Implementasi Kegiatan Khitobah dalam Membentuk Percaya Diri Siswa di

MAN 2 Kediri, maka terdapat beberapa saran dari peneliti, yaitu :

1. Bagi Madrasah, hendaknya memberikan pelatihan khitobah selama 2-3
kali selama satu tahun dilaksanakan setiap awal sesmester sesudah
jadwal disebarkan kesetiap kelas, hal ini dilakukan agar kegiatan
khitobah lebih terstruktur lagi dan banyak kelas yang melakuakan
tugasnya.

2. Bagi Guru, selalu berikan dukungan dan motivasi kepada siswa
khususnya yang bertugas khitobah agar siswa menjadi lebih percaya diri
dan bisa menekan rasa takut.

3. Bagi Siswa, agar lebih rajin dalam menjalankan tugasnya berkhitobah,
bersungguh-sungguh ketika melaksanakan kegitan khitobah, dan

dipersiapkan dengan matang.
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